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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan ktivitas bertanya, berpendapat, dan
melakukan diskusi siswa serta untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VV SD
Negeri 18 Sumedang Pesisir Selatan dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, Subjek penelitian ini siswa kelas V yang berjumlah 21
orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi guru, lembar observasi
aktivitas siswa, dan lembar evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
persentase aktivitas bertanya siswa pada siklus | 52,35% dengan criteria kurang
meningkat pada siklus 1l dengan persentase 78,2% dengan criteria tinggi, aktivitas
berpendapat siswa pada siklus | dengan persentase 47,55% dengan criteria kurang
meningkat pada siklus Il dengan persentase 78,35% dengan criteria tinggi, melakukan
aktivitas diskusi siswa pada siklus I dengan persentase 52,35% dengan criteria kurang,
meningkat pada siklus Il dengan persentase73,45% dengan criteria tinggi dan hasil
ujian evaluasi siswa siklus | rata-rata 50,71 dengan persentase 28,57%, meningkat
pada siklus Il rata-rata 82,38 dengan presentase 85,71%. Dari penelitian ini,
disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat
ditingkatkan dengan model Problem Based Learning. Berdasarkan penelitian ini
peneliti menyarankan agar guru dapat menggunakan model Problem Based Learning
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : IPA, Aktifitas dan Hasil, Model Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk
kepribadian manusia dan mempunyai peran penting dalam mempersiapkan
kehidupan yang lebih baik kedepannya. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun
2003, pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa
serta negara. Kegiatan pendidikan itu merupakan kegiatan yang sudah diwajibkan
bagi setiap manusia, baik itu pendidikan di lembaga formal maupun nonformal.
Dalam proses pendidikan, diperlukan seorang guru sebagai fasilitator pembelajaran
yang memberikan informasi pada peserta didik dengan menggunakan kurikulum
sebagai pedoman pembelajaran. Proses belajar mengajar harus melibatkan siswa
secara langsung agar siswa dapat berperan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian siswa dapat tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran dan
dapat mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa.

Menurut Arsyad (2016:), kurikulum guru dan peserta didik merupakan
komponen yang melekat pada pendidikan. Peran guru dalam proses pembelajaran

sangat penting karena guru merupakan hal utama yang berperan dalam
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menentukan mutu pendidikan serta mengelola proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang baik akan mampu mengantar peserta didik menjadi manusia
berkualitas sesuai dengan kriteria dalam undang-undang yang mengatur sistem
pendidikan nasional di atas. Guru diwajibkan memahami berbagai variasi model
pembelajaran serta mampu menggabungkan penggunaan bahan ajar dalam proses
pembelajaran agar dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik (Arsyad,
2016).

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak guru mengajar di akhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pen ggal dan
puncak proses belajar. Hasil belajar merupakan faktor utama yang paling penting
dalam proses belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan hasil belajar ini memiliki
upaya-upaya yang dapat di lakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, melalui upaya-upaya tersebut siswa di harapkan dapat membawah perubahan
terhadap dunia pendidikan. Hasil belajar siswa dapat berubah setelah siswa
menerima perlakuan yang langsung di berikan oleh guru sehingga siswa mampu
mengimplementasikan materi yang di berikan (Hendri.R, 2017).

Kemudian khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dimuat dalam kurikulum
pendidikan dasar dan menengah seperti yang dirumuskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003. Lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi, Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih



lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu diharapkan
siswa dapat berperan langsung dalam mempelajari alam dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari yang dijalani oleh siswa.

Pembelajaran IPA yang ada di sekolah diharapkan dapat membantu siswa
berperan secara aktif, mempelajari diri sendiri dan alam sekitar agar dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran guru harus
menggunakan metode yang tepat, metode yang melibatkan siswa secara langsung
agar siswa dapat berperan aktif memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar
dan siswa harus menemukan sendiri informasi tentang materi yang sedang mereka
pelari melalui bimbingan guru. Guru merupakan salah satu faktor penting untuk
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Guru berperan sebagai
fasilitator harus menggunakan langkah-langkah ilmiah agar siswa dapat
memahami IPA dengan benar.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung pada hasil belajar IPA
siswa kelas V di SDN 18 Sumedang Pesisir Selatan pada tanggal 17 Oktober 2022
dengan walikelas V. Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPA di SDN 18
Sumedang Pesisir Selatan yaitu rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
disebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena proses
pembelajaran yang masih teacher center. Siswa pasif, tidak kritis dan mudah lupa
terhadap konsep yang sudah diajarkan. Hal ini tergambar pada nilai ulangan harian
Kelas V pada pelajaran IPA yang mana banyak nilai siswa yang belum mencapai
KKM, selain itu pembelajaran masih dominan pada guru sehingga menyebabkan

siswa merasa jenuh dan tidak semangat untuk mengikuti proses yang sedang
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berlangsung. Guru juga kurang menerapkan pembelajaran yang mengarah pada
sebuah diskusi dikelas sehingga siswa kurang aktif dikelas. Pada proses
pembelajaran masih banyak kegiatan siswa yang mengganggu teman sebangkunya
dan siswa sering keluar masuk pada proses pembelajaran. Siswa belum mampu
menyampaikan ide-ide yang ada pada pikirannya dalam bentuk pertanyaan. Jika
ada kesempatan untuk bertanya pada guru, siswa lebih banyak diam, dan kalau di
lihat selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melihat kurangnya aktifitas
siswa dalam pembelajaran, yaitu: (1) aktivitas bertanya tidak tampak dalam proses
pembelajaran. (2) aktifitas berpendapat siswa tidak tampak pada proses belajar
mengajar. (3) aktivitas berdiskusinya juga tidak maksimal dalam pembelajaran.
Dengan kurangnya aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, maka hasil penilaian
kurang meningkat, dan harus ada solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Jika dilihat lampiran nilai ulangan harian siswa kelas VV SDN 18 Sumedang
halaman 78 dari hasil ulangan harian IPA siswa kelas V didapatkan hasil yang
kurang memuaskan. Dari 21 siswa 6 orang yang nilainya mencapai KKM dengan
persentase sebesar 28,57% dan 15 siswa nilainya dibawah KKM. KKM untuk mata

pelajaran IPA adalah 70.

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA, dan soal ulangan harian tersebut
terdapat 8 soal yang bersifat pemahaman. Dari 21 siswa hanya 6 orang yang bisa
menjawab soal dengan baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dan salah satu
diantaranya kurangnya keterampilan guru dalam memilih model pembelajaran. Hal

ini menyebabkan rendahnya aktivitas siswa di kelas, siswa kurang bertanya saat
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pembelajaran berlangsung sehingga guru kesulitan melihat siswa yang telah
menguasai materi dan yang belum. Selain itu ketika belajar di kelas untuk
melakukan diskusi dalam pembelajaran siswa hanya bermain dengan teman
sekelompoknya. Di samping itu siswa juga tidak dapat memecahkan permasalahan
dalam pembelajaran dikelas secara mandiri secara mandiri sehingga pembelajaran
hanya berfokus pada guru saja. Model pembelajaran yang dilakukan selama ini
kurang bervariasi sehingga keterlibatan siswa dalam belajar sangat minim. Dalam
hal ini guru perlu memahami Kkarakteristik materi, siswa dan metodologi

pembelajaran dalam prosese pembelajaran.

Sesuai dengan pernyataan tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa
guru memegang peranan penting didalam mengarahkan. Khususnya dalam mata
pelajaran IPA merupakan suatu mata pelajaran yang banyak melibatkan siswa aktif
dalam pembelajaran seperti melakukan berdiskusi dan berfokus pada hipotesis
sehingga pembelajaran IPA dapat menuntut siswa menemukan suatu hal yang baru
dalam proses pembelajaran. Agar perubahan ini dapat terjadi, peneliti memberikan
salah satu pemecahan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model Problem

Based Learning.

Menurut Hendri.R (2017), Problem Based Learning merupakan
pengembangan  kurikulum dan sistem pengajaran yang merupakan
mengembangkan secara stimulan strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar
pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam
peran aktif sebagai pemecahan masalah sehari-hari dan tideak terstruktur dengan

baik. Berdasarkan hal di atas, peneliti melakukan penelitian yang berjudul
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Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa kelas VV Pada pembelajaran IPA

dengan model Problem Based Learning di SDN 18 Sumedang Pesisir Selatan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, maka

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan pokok yaitu sebagai berikut :

1. Aktivitas bertanya siswa kirang berjalan dengan baik dalam pembelajaran
IPA

2. Aktivitas berpendapat siswa tidak tampak pada proses belajar mengajar
berlangsung

3. Proses pembelajaran berpusat pada guru

4. Sebagian besar hasil belajar-belajar masih rendah di bawah Kriteria
Ketuntasa Minimal (KKM)

5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada

“Penerapan dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada Materi Daur Air dan Peristwa Alam, Kelas V di UPT SDN 18

Sumedang, Pesisir Selatan”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada di atas, dapat peneliti simpulkan

bahwa rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peningkatan aktivitas bertanya siswa kelas V pada pembelajaran
IPA dengan Model Problem Based Learning di SDN 18 Sumedang, Pesisir

Selatan?
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2. Bagaimana peningkatan aktivitas mengemukakan pendapat siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan Model Problem Based Learning di SDN 18
Sumedang, Pesisir Selatan?

3. Bagaimana peningkatan aktivitas diskusi siswa kelas V pada pembelajaran
IPA dengan Model Problem Based Learning di SDN 18 Sumedang, Pesisir
Selatan?

4. Begaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA
dengan menggunakan Model Problem Based Learning di SDN 18

Sumedang, Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, peneliti dapat mengambil

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas bertanya siswa kelas V pada
pembelajaran IPA dengan Model Problem Based Learning di SDN 18
Sumedang, Pesisir Selatan.

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mengemukakan pendapat siswa
kelas V pada pembelajaran IPA dengan Model Problem Based Learning di
SDN 18 Sumedang, Pesisir Selatan.

3. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas diskusi siswa di kelas saat belajar
siswa kelas V pada pembelajaran IPA dengan Model Problem Based

Learning di SDN 18 Sumedang, Pesisir Selatan.
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4. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa di lihat dari pemahaman
siswa kelas V pada pembelajaran IPA dengan Model Problem Based

Learning di SDN 18 Sumedang, Pesisir Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian-
penelitian karya selanjutnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan proses pembelajaran yang
kondusif melalui pendekatan model pembelajaran Probem Based Learning
(PBL).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Mampu menerapkan pendekatan model pembelajaran yang variatif dan
menciptakan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran.
2) Memperluas pengetahuan tentang pendekatan model pembelajaran yang

akan diterapkan pada setiap mata pelajaran.
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b. Bagi Peneliti.
1) Dapat menambah pengetahuan peneliti dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran llmu

Pengetahuan Alam (IPA).
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